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Paduan suara merupakan salah satu bentuk pelayanan musik yang paling awal 

dan tercatat dalam Alkitab.  Dalam perkembangannya paduan suara mengalami 

banyak perubahan yang menjadikannya seperti paduan suara hari ini.  Paduan suara 

juga memiliki peran dan fungsi yang penting di dalam ibadah.  Meski demikian 

paduan suara sepertinya tidak terlalu dianggap penting oleh kebanyakan gereja saat 

ini karena kurangnya pemahaman tentang kegiatan paduan suara.     

Hari ini remaja pemuda mengalami begitu banyak pengaruh dan tekanan 

dalam masa perkembangan mereka berkat pengaruh kecanggihan dan kelekatan 

teknologi.  Pengaruh yang paling menonjol bagi kaum muda adalah menurunnya 

pembentukan komunitas yang nyata, pertemanan yang sejati serta pergumulan 

identitas diri.  Hal ini banyak menimbulkan pelarian pada diri remaja yang mencoba 

mencari pemenuhan diri dan akhirnya kembali kepada teknologi itu sendiri.  

Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fungsi, 

peran dan pengaruh paduan suara dalam meningkatkan komuntias pertemanan yang 

nyata pada kaum muda.  Banyak pengaruh dan dampak dari paduan suara yang bukan 

hanya dapat menjadi jawaban pencarian jati diri, isu sosial, dan komunitas, tetapi juga 

yang terpenting adalah pengaruhnya bagi perkembangan iman mereka. 

Lebih dari itu, tujuan dari hidup pribadi dan komunitas Kristen adalah menjadi 

penyembah-penyembah yang sejati.  Dan tujuan gereja adalah menciptakan komunitas 

penyembah yang berdampak bagi komunitas sekuler.  Namun tren pemisahan ibadah 

menurut tahap perkembangan generasi telah menjadi praktik yang hampir diikuti oleh 

gereja sekarang.  Sehingga kritik mengenai pengaruh keterpisahan generasi ini 

mungkin dapat menjadi bahan yang dipertimbangkan untuk masa depan gereja.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sambil mendapatkan pengaruh dan 

dampak positif dari paduan suara, kegiatan paduan suara juga dapat menjadi jembatan 

yang memfasilitasi kaum muda untuk dapat berkontribusi di dalam pelayanan yang 

melibatkan seluruh generasi di dalam ibadah.  Dengan meningkatnya pemahaman dan 

kesadaran tentang pentingnya paduan suara diharapkan semua kalangan mulai dari 

orang tua, sekolah, pengajar musik, dan gereja dapat memaksimalkan kegiatan ini 

dengan mendukung dan menyediakan sumber daya yang diperlukan bagi paduan 

suara pemuda. 
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